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ABSTRAK

Kabupaten Wonogiri memiliki pembagian wilayah administratif yang terdiri
dari 25 Kecamatan dan 295 desa atau kelurahan, salah satunya adalah Kecamatan
Giritontro. Sebagian masyarakat di Kecamatan Giritontro bermata pencaharian
sebagai Pengusaha dan pedagang tahu yang telah ada sekitar 15 tahun yang lalu
dan berlangsung secara turun-temurun hingga kini. Seiring berjalanan waktu hasil
produksi tahu berupa limbah menjadi masalah yang tidak kunjung mendapat
perhatian dari Pemerintah Daerah Wonogiri. Oleh karena itu, perlu adanya upaya
dari Pmerintah Daerah Wonogiri untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga
dampak yang ditimbulkan dari limbah tahu dapat diminimalisir dan tidak merusak
lingkungan di Kecamatan Giritontro, Kabupaten Wonogiri. Teknik pengumpulan
data yang penulis gunakan dalam penulian ini dengan cara wawancara dengan
narasumber, informan dan responden dengan analisa yang digunakan penulis
menggunakan teknik deskriptif perspektif. Hasil dari penelitian ini adalah upaya
pemerintah daerah dalam meningkatkan kesadaran masyarakat di Kecamatan
Giritontro, Kabupaten Wonogiri untuk mengelola limbah hasil produksi tahu
mereka, sehingga tidak mencemari lingkungan dan ekosistem. Faktor pendukung
dan penghambat yang dihadapi Pemerintah Daerah dalam meningkatkan
kesadaran hukum masyarakat untuk mengelola limbah tahu tersebut mempunyai
andil terhadap keberhasilan Pemerintah Daerah.

Kesimpulannya adalah pemerintah daerah telah melakukan upaya untuk
meningkatkan kesadaran hukum masyarakat untuk mengelola limbah tahu, dengan
cara sosialisasi, diskusi, maupun terjun langsung kelapangan, akan tetapi
masyarakat kurang memahami dan sulit mengubah pola pikir masyarakat
mengenai efek jangka panjang yang di timbulkan dari limbah pabrik tahu tersebut.
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